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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain flipbook berbasis Science, Technology, Engineering,
and Mathematics (STEM) pada materi stoikiometri untuk peserta didik kelas 11 di sekolah menengah
atas serta mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, dan keterbacaannya sebagai media pembelajaran
kimia. Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D) dengan model
pengembangan yang terdiri atas tiga tahap, yaitu define, design, dan develop. Produk yang
dikembangkan divalidasi oleh dua orang pakar, diuji kepraktisannya oleh lima orang guru kimia, serta
diuji keterbacaannya melalui uji coba terbatas yang melibatkan 30 peserta didik. Hasil validasi pakar
menunjukkan skor rata-rata pada aspek visual dan audio sebesar 26,5, rekayasa perangkat lunak sebesar
21,5, pembelajaran sebesar 21, dan materi sebesar 16,5 dengan kategori sangat baik. Hasil uji
kepraktisan oleh guru menunjukkan skor rata-rata pada aspek visual dan audio sebesar 26, rekayasa
perangkat lunak sebesar 21, pembelajaran sebesar 21,2, dan materi sebesar 17 dengan kategori sangat
praktis. Selain itu, hasil uji keterbacaan oleh peserta didik menunjukkan kategori sangat baik. Dengan
demikian, flipbook berbasis STEM yang dikembangkan dinyatakan layak, praktis, dan memiliki tingkat
keterbacaan yang baik untuk digunakan dalam pembelajaran stoikiometri.
Kata Kunci: Flipbook, STEM, Stoikiometri

Design of the Flipbook Based on Science, Technology, Engineering, and
Mathematics of Stoichiometry Material

Abstract

This study aims to develop a Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) based
flipbook learning media on stoichiometry and to examine its validity, practicality, and readability. This
research employed a Research and Development (R&D) method using the 3D model, which consists of
the define, design, and develop stages. Two experts validated the developed product, five chemistry
teachers evaluated its practicality, and its readability was tested through a limited trial involving 30
students. The validation results showed that the average scores for the visual and audio aspects were
26.5, for software engineering 21.5, for learning aspects 21, and for material aspects 16.5, all
categorized as very good. The practicality test results indicated that the average scores for the visual
and audio aspects were 26, software engineering was 21, learning aspects were 21.2, and material
aspects were 17, all categorized as very practical. In addition, the readability test results by students
were classified as very good. Therefore, the developed STEM-based flipbook is considered valid,
practical, and readable for use in teaching stoichiometry.
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PENDAHULUAN struktur, sifat, serta- perubahan materi Qaq
menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi

Pembelajaran kimia merupakan bagian dalam kehidupan sehari-hari (Pratama et al.,
penting dalam rumpun Ilmu Pengetahuan Alam 2025). Meskipun demikian, berbagai penelitian
(IPA) di tingkat sekolah menengah atas (Filindity menunjukkan bahwa peserta didik masih
& Tilukay, 2023). llmu kimia mempelajari mengalami kesulitan dalam memahami konsep-
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konsep kimia (Priliyanti et al., 2021; Pratama et
al., 2026). Kesulitan tersebut antara lain
disebabkan oleh karakteristik materi kimia yang
bersifat abstrak, cakupan materi yang luas,
banyaknya konsep yang melibatkan perhitungan
matematis,  serta  keterbatasan  kualitas
pembelajaran yang diberikan oleh guru (Widarti
et al., 2025; Pratama & Rohaeti, 2023). Kondisi
tersebut mengakibatkan pembelajaran kimia
sering kali hanya berorientasi pada penyelesaian
kewajiban akademik semata, tanpa diikuti
pemahaman yang mendalam  mengenai
keterkaitan konsep kimia dengan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari (Purtadi et al.,
2024).

Salah satu materi fundamental dalam
pembelajaran kimia adalah stoikiometri (Rosa et
al., 2022). Stoikiometri merupakan salah satu
materi dasar dalam pembelajaran kimia yang
menuntut kemampuan peserta didik dalam
mengintegrasikan pemahaman konsep dengan
keterampilan perhitungan kuantitatif (Raehanah
& Mubarak, 2025). Materi ini juga memiliki
peran penting karena menjadi dasar bagi
pemahaman berbagai topik kimia lainnya, seperti
asam-basa, kesetimbangan kimia, dan berbagai
konsep lanjutan dalam kimia (Suardana &
Juniartina, 2020). Namun demikian, stoikiometri
sering dianggap sebagai salah satu materi yang
sulit dipahami oleh peserta didik. (Rosa et al.,
2022; Salame et al., 2026).

Kesulitan peserta didik pada materi
stoikiometri  disebabkan oleh kompleksitas
konsep yang terlibat, seperti penyetaraan
persamaan reaksi, pemahaman konsep mol,
keterampilan perhitungan kuantitatif, serta
kemampuan menginterpretasikan permasalahan
kimia secara logis dan sistematis (Rosa et al.,
2022). Kesulitan tersebut sering menyebabkan
munculnya berbagai miskonsepsi serta kesalahan
dalam penyelesaian masalah kuantitatif, yang
pada akhirnya berdampak pada rendahnya
pemahaman  konseptual dan kemampuan
pemecahan masalah kimia peserta didik (Lailiyah
et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan  pembelajaran yang  mampu
mengintegrasikan pemahaman konsep,
keterampilan berpikir, serta relevansi kimia
dengan kehidupan nyata.

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan
untuk menjawab tantangan tersebut adalah
Science,  Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM). Pendekatan STEM
mendorong peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
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serta kemampuan mengintegrasikan berbagai
disiplin ilmu dalam menyelesaikan permasalahan
kontekstual. Pendekatan STEM menekankan
integrasi antara sains, teknologi, rekayasa, dan
matematika melalui pengalaman belajar yang
bersifat eksploratif, investigatif, dan berbasis
pemecahan masalah (Mulyopratikno & Wiyarsi,
2025). Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak
hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi
juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks
kehidupan nyata serta  mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan kolaborasi (Fitriana et
al., 2024). Dalam konteks pembelajaran
stoikiometri, pendekatan STEM dinilai mampu
membantu peserta didik dalam memahami
konsep secara lebih mendalam melalui
keterkaitan antara konsep kimia dengan aplikasi
nyata (Agustina et al., 2025).

Pendekatan STEM berpotensi
meningkatkan ~ kebermaknaan  pembelajaran
karena mengintegrasikan sains, teknologi,

rekayasa, dan matematika dalam penyelesaian
masalah kontekstual sehingga konsep kimia
dapat dipahami melalui fenomena kehidupan
sehari-hari (Mulyopratikno & Wiyarsi, 2025).
Namun, dalam praktiknya, pembelajaran kimia di
sekolah masih cenderung berfokus pada
penyampaian konsep secara teoritis, sehingga
keterkaitan antara konsep kimia dengan konteks
kehidupan nyata belum sepenuhnya ditekankan
oleh guru. Kondisi tersebut menyebabkan peserta

didik mengalami kesulitan dalam
menghubungkan  konsep  kimia  dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

(Pratama et al., 2025).

Materi stoikiometri memiliki keterkaitan
yang erat dengan pendekatan STEM karena
pembelajarannya melibatkan integrasi konsep
sains, teknologi, rekayasa, dan matematika
(Assari & Aznam, 2025). Pada aspek science,
stoikiometri menuntut pemahaman terhadap
konsep reaksi kimia, hukum dasar kimia, serta
hubungan kuantitatif antarzat dalam suatu reaksi.
Aspek mathematics muncul melalui berbagai
perhitungan kuantitatif, seperti penentuan jumlah
mol, massa molar, perbandingan koefisien reaksi,
serta penyelesaian masalah berbasis persamaan
kimia. Sementara itu, aspek engineering
tercermin dalam proses pemecahan masalah
secara sistematis yang mengharuskan peserta
didik mengidentifikasi informasi yang diketahui,
merancang  langkah  penyelesaian,  serta
mengevaluasi hasil perhitungan yang diperoleh.
Adapun aspek technology dapat diintegrasikan
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melalui pemanfaatan media pembelajaran digital
yang mendukung visualisasi konsep kimia dan
penyajian materi secara interaktif.

Selain pendekatan pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran juga memiliki
peran penting dalam mendukung proses
pembelajaran kimia (Pratama & Rohaeti, 2024).
Media pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan kejelasan penyampaian materi,
memperkuat ~ pemahaman  konsep,  serta
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif bagi peserta didik
(Hartono et al., 2025).

Media pembelajaran berbasis digital
semakin banyak digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran (Nurhasanah et al., 2025).
Salah satu media digital yang memiliki potensi
untuk digunakan dalam pembelajaran kimia
adalah flipbook (Sari et al., 2025). Flipbook
merupakan media pembelajaran elektronik yang
mengintegrasikan berbagai elemen multimedia,
seperti teks, gambar, audio, dan video, sehingga
memungkinkan penyajian materi secara lebih
interaktif dan visual (Sari et al., 2025). Selain itu,
flipbook juga memberikan pengalaman membaca
yang menyerupai buku fisik karena pengguna
dapat membalik halaman secara digital dengan
mudah (Hartoyo et al., 2024). Penggunaan
flipbook dalam pembelajaran juga
memungkinkan peserta didik untuk mengakses
materi secara fleksibel melalui perangkat digital
(Diana et al., 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya telah
mengkaji penggunaan media flipbook dalam
pembelajaran  sains  maupun  penerapan
pendekatan STEM secara terpisah. Namun,
penelitian yang secara khusus mengintegrasikan
media pembelajaran flipbook dengan pendekatan
STEM pada materi stoikiometri masih terbatas.
Padahal, integrasi media digital interaktif dengan
pendekatan pembelajaran kontekstual seperti
STEM berpotensi membantu peserta didik
memahami konsep stoikiometri yang kompleks
dan abstrak. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mengkaji secara lebih mendalam
mengenai pemanfaatan media pembelajaran
flipbook berbasis STEM dalam pembelajaran
stoikiometri.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendesain media pembelajaran
flipbook berbasis STEM pada materi stoikiometri
serta mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan,
dan keterbacaannya dalam pembelajaran kimia.
Pengembangan media ini diharapkan dapat
mendukung proses pembelajaran kimia yang
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lebih kontekstual, interaktif, dan bermakna bagi
peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan  kontribusi
terhadap pengembangan inovasi media dan
strategi pembelajaran kimia yang relevan dengan
tuntutan keterampilan abad ke-21.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan 4D yang meliputi tahap
define, design, develop, dan disseminate. Namun,
penelitian ini dibatasi hingga tahap develop,
sehingga tahap disseminate serta pengujian
keefektifan produk tidak dilakukan. Pembatasan
tersebut dilakukan karena fokus penelitian ini
adalah pada proses perancangan dan
pengembangan produk media pembelajaran.

Tahap pertama adalah define yang
dilakukan dengan analisis kebutuhan
pembelajaran, analisis karakteristik peserta didik,
analisis  kurikulum, serta analisis materi
stoikiometri. Tahapan ini bertujuan untuk
memperoleh  dasar  perancangan = media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran kimia serta karakteristik peserta
didik di tingkat SMA. Selanjutnya, pada tahap
design disusun rancangan media pembelajaran
flipbook yang mencakup penyusunan struktur
materi, desain  tampilan  media, serta
pengembangan instrumen validasi. Tahap
develop meliputi proses validasi produk oleh
pakar (expert judgment), uji kepraktisan oleh
guru kimia, serta uji coba terbatas terhadap
peserta didik. Proses validasi dilakukan untuk
menilai kelayakan media berdasarkan aspek isi,
kebahasaan, penyajian, dan tampilan. Setelah
proses validasi, media flipbook kemudian dinilai
kepraktisannya oleh guru kimia, serta
diujicobakan kepada peserta didik yang telah
mempelajari  materi  stoikiometri  untuk
mengetahui tingkat keterbacaan media.

Uji coba terbatas dalam penelitian ini
melibatkan 30 peserta didik yang telah
mempelajari materi stoikiometri di salah satu
sekolah menengah atas di Kota Bandar Lampung.
Pemilihan peserta didik sebagai subjek uji coba
bertujuan  untuk  memperoleh  gambaran
mengenai  tingkat keterbacaan, kemudahan
penggunaan, serta respon awal terhadap media
pembelajaran flipbook yang dikembangkan.
Melalui  uji  coba ini, peneliti dapat
mengidentifikasi kejelasan penyajian materi,
tampilan media, serta kemudahan peserta didik
dalam memahami isi flipbook.
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Sementara itu, proses expert judgment
dilakukan oleh pakar yang memiliki kualifikasi di
bidang pengembangan media pembelajaran
kimia dengan pengalaman lebih dari sepuluh
tahun. Hasil penilaian dari pakar digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi dan
penyempurnaan terhadap flipbook yang didesain
sebelum digunakan pada tahap uji coba kepada
peserta didik.

Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini terdiri atas beberapa jenis, yaitu
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lembar validasi, lembar penilaian kepraktisan
produk, dan lembar keterbacaan peserta didik.
Lembar validasi digunakan untuk menilai tingkat
kelayakan produk berdasarkan penilaian pakar.
Sementara itu, lembar penilaian kepraktisan dan
keterbacaan digunakan untuk mengetahui tingkat
kemudahan penggunaan produk oleh guru serta
tingkat keterbacaan oleh peserta didik, yang
disajikan secara rinci pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-kisi lembar validasi dan lembar kepraktisan produk

Aspek Jumlah Indikator

Indikator

Visual dan audio 6

Kesesuaian jenis huruf

Kesesuaian pemilihan warna background
Kesesuaian ukuran huruf

Kesesuaian warna huruf

Kesuaian tata letak (layout)

Kesesuaian ukuran gamba

Rekayasa 5
perangkat lunak

Kemudahan pengoperasian
Kemenarikan isi flipbook

Ketepatan pemilihan jenis sistem operasi
Kemudahan sistem offline
Keluwesan pengoperasionalam

Pembelajaran 5

Kesesuaian indikator dengan materi

Kesesuaian materi dalam flipbook

Kejelasan sasaran pengguna

Kemudahan akses media dalam pembelajaran
Interaktif subjek belajar dengan media pembelajaran

Materi 4

Kemudahan untuk dipahami

Kemenarikan materi dalam memotivasi pengguna
Kesesuaian komposisi warna, bentuk dan alur
Kemudahan bahasa dalam menjelaskan materi

Tabel 2. Kisi-kisi penilaian keterbacaan produk

Aspek Jumlah Indikator

Indikator

Visual dan audio 6

Kesesuaian jenis huruf

Kesesuaian pemilihan warna background
Kesesuaian ukuran huruf

Kesesuaian warna huruf

Kesuaian tata letak (layout)

Kesesuaian ukuran gamba

Rekayasa 5
perangkat lunak

Kemudahan pengoperasian
Kemenarikan isi flipbook

Ketepatan pemilihan jenis sistem operasi
Kemudahan sistem offline
Keluwesan pengoperasionalam

Data  kevalidan,  kepraktisan, dan
keterbacaan dikumpulkan menggunakan
instrumen dengan skala Likert lima tingkat
jawaban (Az Zahra et al., 2026). Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan mengacu pada kriteria

penilaian ideal (Augia et al., 2025). Hasil
analisis validitas diinterpretasikan ke dalam lima
kategori, yaitu sangat layak, layak, cukup layak,
kurang layak, dan sangat kurang layak.
Sementara itu, hasil analisis kepraktisan
diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu

Copyright © 2026, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458



sangat praktis, praktis, cukup praktis, kurang
praktis, dan sangat tidak praktis. Adapun hasil
analisis keterbacaan diinterpretasikan ke dalam
lima kategori, yaitu sangat baik, baik, cukup
baik, kurang baik, dan sangat kurang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pertama dalam penelitian adalah
define. Analisis kebutuhan awal menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran stoikiometri
dilakukan dengan tatap muka di kelas dengan
menggunakan bantuan beberapa website seperti
Google Classroom dan Quizziz. Selain itu, media
buku cetak juga masih digunakan. Namun,
penggunaan media yang lebih interaktif seperti
flipbook belum pernah diterapkan. Hasil analisis
peserta didik menunjukkan bahwa ketika proses
pembelajaran, peserta didik sering mengalami
hilang fokus dan merasa tidak terlalu tertarik
pada pembelajaran. Peserta didik banyak yang
menggunakan gawai untuk membuka media
sosial. Oleh sebab itu, penggunaan gawai pada
peserta didik dapat dialinkan kepada proses
pembelajaran dengan cara mengintegrasikan
media pada gawai yang dimiliki oleh peserta
didik.

Analisis konsep menunjukkan bahwa
stoikiometri diajarkan pada kelas XI di satuan
sekolah menengah atas. Konsep yang diajarkan

‘ Flip Builder
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antara lain: hukum dasar kimia, hukum
kekekalan massa, hukum perbandingan tetap,
hukum kelipatan berganda, hukum Avogadro,
massa atom, massa molekul, massa molar, reaksi
kimia, persamaan kimia, dan persen komposisi.
Konsep-konsep ini bersifat simbolik dan abstrak,
sehingga memerlukan media pembelajaran yang
interaktif agar peserta didik dapat memahami
konsep dengan benar. Berdasarkan hasil tahap
define, dasar-dasar rancangan flipbook dapat
dirumuskan.

Tahap kedua adalah design. Hasil dari
tahap ini adalah rancangan flipbook beserta
instrumen untuk menilainya. Rancangan
flipbook terdiri dari sampul depan, kata
pengantar, Kompetensi Inti  (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD), petunjuk penggunaan,
produk STEM, materi pembelajaran, rangkuman
materi, latihan soal, dan daftar pustaka.
Selanjutnya, naskah materi, gambar, video, dan
soal latihan dikembangkan oleh peneliti
berdasarkan sumber yang relevan. Seluruh
komponen yang sudah dipersiapkan
digabungkan menggunakan bantuan program
komputer, antara lain Microsoft Word, Microsoft
PowerPoint, dan Flip PDF Professional.
Beberapa hasil proses desain tertera pada
Gambar 1-Gambar 4.

QA ¢S S QO

Gambar 1. Halaman pertama flipbook
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Gambar 2. Petunjuk penggunaan dan isi materi

W Flip Builder QA ¢«EEIE» 9 QO 2T

Yak,

Gambar 3 Produk STEM dan materi pembelajaran

Tahap selanjutnya adalah tahap develop,
yang bertujuan untuk menghasilkan produk yang
layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan

penting, yaitu validasi produk oleh para pakar,
uji kepraktisan, serta analisis keterbacaan pada
peserta didik. Hasil validasi oleh para pakar
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil validasi oleh expert judgement

Judgement  Visual & Audio Rekayasa Perangkat Lunak  Pembelajaran Materi
Pakar 1 28 22 21 17
Pakar 2 25 21 21 16
Rerata 26,5 21,5 21 16,5
Hasil ~ validasi olen para pakar rerata sebesar 26,5 dan termasuk dalam kategori
menunjukkan bahwa produk yang “sangat layak”, yang menunjukkan bahwa

dikembangkan memiliki kualitas yang baik pada
setiap aspek yang dinilai. Skor tertinggi
diperoleh pada aspek visual dan audio dengan

desain tampilan yang menarik, penggunaan
warna yang sesuai, serta penyajian ilustrasi yang
jelas mampu meningkatkan daya tarik media.
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Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
multimedia yang menyatakan bahwa kombinasi
elemen visual dan verbal dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
Selain itu, aspek rekayasa perangkat lunak yang
memperoleh kategori sangat baik menunjukkan
bahwa media memiliki navigasi yang mudah
digunakan dan minim kesalahan teknis, sehingga
mendukung kenyamanan pengguna.

Aspek rekayasa perangkat lunak memiliki
rerata skor sebesar 21,5 menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria teknis yang sangat layak, seperti
kemudahan penggunaan, kejelasan navigasi,
serta kestabilan sistem saat digunakan. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan mudah dioperasikan oleh
pengguna. Selanjutnya, pada aspek
pembelajaran, rerata skor yang diperoleh adalah
21, yang menunjukkan bahwa konten yang
disajikan telah sesuai dengan kompetensi yang
diharapkan serta mampu mendukung proses
pembelajaran berbasis STEM. Integrasi unsur
STEM dalam flipbook memungkinkan peserta
didik untuk tidak hanya memahami konsep
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stoikiometri  secara teoritis, tetapi juga
mengaitkannya dengan permasalahan
kontekstual.

Aspek ketiga, yaitu aspek materi,
memiliki rerata skor yang diperoleh sebesar
16,5, yang menunjukkan bahwa materi yang
disajikan dalam produk sangat layak dengan
konsep ilmiah dan kurikulum yang berlaku.
Penilaian ini mengindikasikan bahwa isi materi
telah relevan dengan tujuan pembelajaran serta
mendukung pemahaman konsep yang ingin
dicapai. Meskipun demikian, skor pada aspek ini
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan aspek
lainnya, sehingga dapat menjadi masukan untuk
dilakukan penyempurnaan lebih lanjut agar
penyajian materi menjadi lebih sistematis dan
mudah dipahami oleh peserta didik.

Langkah selanjutnya adalah melakukan
penilaian kepraktisan produk yang melibatkan
lima orang guru kimia sebagai responden.
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemudahan penggunaan produk dalam proses
pembelajaran di kelas. Hasil uji kepraktisan oleh
para guru kimia tersebut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji kepraktisan oleh praktisi

Praktisi ~ Visual dan Audio  Rakayasa Perangkat Lunak  Pembelajaran Materi
Guru 1 25 21 19 16
Guru 2 29 22 25 20
Guru 3 24 20 21 15
Guru 4 24 21 21 18
Guru 5 28 21 20 16
Rata-rata 26 21 21,2 17

Hasil uji kepraktisan oleh guru kimia
menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan
yang sangat baik untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.  Aspek visual dan audio
memperoleh rerata skor tertinggi, yaitu 26 , yang
menunjukkan bahwa tampilan media, desain
grafis, serta penyajian audio dinilai sangat
menarik dan mampu mendukung proses
pembelajaran. Tampilan visual yang baik dapat
meningkatkan perhatian serta motivasi belajar
peserta didik sehingga membantu mereka
memahami materi yang disajikan.

Pada aspek rekayasa perangkat lunak,
rerata skor yang diperoleh adalah 21, yang
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan
memiliki kualitas teknis yang sangat baik. Hal
ini mencakup kemudahan penggunaan, kejelasan
navigasi, serta kelancaran sistem saat
dioperasikan. Oleh  sebab itu, media

pembelajaran yang dikembangkan dinilai praktis
dan tidak menimbulkan kesulitan bagi guru
dalam penggunaannya di kelas.

Selanjutnya, pada aspek pembelajaran,
rerata skor sebesar 21,2 (sangat praktis)
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan
mampu mendukung kegiatan pembelajaran. Hal
ini menunjukkan bahwa materi dan aktivitas
yang disajikan dalam media dapat membantu
guru dalam menjelaskan  konsep  serta
memfasilitasi peserta didik untuk memahami
materi dengan lebih baik.

Pada aspek materi, rerata skor yang
diperolen adalah 17 (sangat praktis), yang
menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah
sesuai dengan konsep ilmiah dan tujuan
pembelajaran. Meskipun demikian, aspek ini
memperoleh skor yang sedikit lebih rendah
dibandingkan dengan aspek lainnya, sehingga
dapat menjadi masukan bagi peneliti untuk
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melakukan penyempurnaan lebih lanjut terhadap
penyajian materi agar lebih sistematis dan
mudah dipahami oleh peserta didik.

Tahapan terakhir dalam penelitian ini
adalah uji coba terbatas yang melibatkan 30
peserta didik. Uji coba ini bertujuan untuk
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mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
produk yang telah dikembangkan serta menilai
tingkat keterbacaan dan kemudahan
penggunaannya dalam proses pembelajaran.
Hasil uji coba terbatas tersebut disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji keterbacaan oleh peserta didik

Jenis Data Aspek Visual dan Audio Aspek Rekayasa Perangkat Lunak
Rerata 26,03 17,40
Interpretasi Sangat Baik Sangat Baik

Hasil uji keterbacaan oleh peserta didik
menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan memiliki tingkat keterbacaan
yang sangat baik. Pada aspek visual dan audio,
rerata skor sebesar 26,03 menunjukkan bahwa
tampilan media, desain visual, serta penyajian
audio dinilai menarik dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Tampilan visual yang jelas dan
menarik dapat membantu peserta didik dalam
memahami informasi yang disajikan serta
meningkatkan ketertarikan mereka dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Pada aspek rekayasa perangkat lunak,
rerata skor yang diperoleh adalah 17,40 dengan
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan memiliki
sistem yang mudah digunakan oleh peserta
didik, seperti navigasi yang jelas serta fitur yang
dapat dioperasikan dengan baik. Kemudahan
penggunaan ini sangat penting agar peserta didik
dapat memanfaatkan media pembelajaran secara
optimal tanpa mengalami kesulitan teknis.

Secara keseluruhan, hasil validasi pakar,
uji kepraktisan oleh guru, serta uji keterbacaan
oleh peserta didik menunjukkan bahwa flipbook
berbasis STEM yang dikembangkan memiliki
tingkat kelayakan dan kepraktisan yang sangat
baik untuk digunakan dalam pembelajaran
stoikiometri. Media ini tidak hanya membantu
menyajikan materi secara lebih menarik, tetapi
juga mampu mengintegrasikan konsep kimia
dengan konteks kehidupan nyata melalui
pendekatan STEM sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.

Integrasi pendekatan STEM dalam media
flipbook juga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kebermaknaan
pembelajaran stoikiometri (Assari & Aznam,
2025). Pendekatan STEM memungkinkan
peserta didik mempelajari konsep kimia tidak
hanya sebagai pengetahuan abstrak, tetapi
sebagai bagian dari proses pemecahan masalah
yang melibatkan Dberbagai disiplin ilmu

(Muttaiin, 2023). Pada materi stoikiometri,
aspek science tercermin dalam pemahaman
konsep dasar seperti hukum kekekalan massa,
konsep mol, serta hubungan kuantitatif antar zat
dalam suatu reaksi kimia. Aspek mathematics
muncul  melalui  aktivitas  perhitungan
stoikiometri ~ yang  melibatkan  analisis
perbandingan mol, massa, dan volume zat.
Sementara itu, aspek engineering tercermin
melalui proses penyelesaian masalah secara
sistematis yang menuntut peserta didik untuk
merancang langkah penyelesaian,
menginterpretasikan data, serta mengevaluasi
hasil perhitungan yang diperoleh. Adapun aspek
technology diintegrasikan melalui penggunaan
media flipbook yang memanfaatkan fitur digital
interaktif, seperti animasi, gambar, dan video,
sehingga membantu memvisualisasikan konsep
kimia yang bersifat abstrak.

Melalui integrasi tersebut, peserta didik
dapat membangun pemahaman konseptual yang
lebih komprehensif karena mereka tidak hanya
mempelajari prosedur perhitungan, tetapi juga
memahami makna ilmiah di balik hubungan
kuantitatif dalam reaksi kimia (Bancong, 2024).

Hal ini sejalan dengan  karakteristik
pembelajaran STEM  yang  menekankan
pengalaman  belajar yang  kontekstual,

investigatif, dan berbasis pemecahan masalah.
Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi
berfokus pada penguasaan rumus semata, tetapi
juga pada kemampuan peserta didik dalam
menghubungkan  konsep  kimia  dengan
fenomena nyata yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain itu, penggunaan flipbook berbasis
STEM juga mendukung terciptanya pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan menarik.
Integrasi elemen multimedia dalam flipbook
memungkinkan penyajian materi secara visual
dan dinamis, sehingga membantu peserta didik
memahami konsep stoikiometri yang sering
dianggap sulit dan abstrak. Visualisasi melalui
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gambar, ilustrasi, serta penjelasan langkah-
langkah penyelesaian masalah secara bertahap
dapat membantu peserta didik mengkonstruksi
pemahaman konsep secara lebih sistematis. Hal
ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
digital yang dirancang dengan mengintegrasikan
pendekatan STEM dapat berperan sebagai
sarana yang efektif untuk memfasilitasi proses
belajar yang lebih aktif, eksploratif, dan
bermakna.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan flipbook
berbasis STEM dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran yang efektif
dalam pembelajaran stoikiometri. Media ini
tidak hanya membantu menyajikan konsep kimia
secara lebih visual dan interaktif, tetapi juga
mampu mengintegrasikan berbagai aspek dalam
pendekatan STEM sehingga peserta didik dapat
memahami konsep secara lebih mendalam,
mengembangkan  kemampuan  pemecahan
masalah, serta melihat keterkaitan antara konsep
kimia dengan penerapannya dalam kehidupan
nyata. Dengan demikian, penggunaan media
flipbook berbasis STEM berpotensi mendukung
terciptanya pembelajaran kimia yang lebih
kontekstual, bermakna, dan relevan dengan
tuntutan keterampilan abad ke-21.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
flipbook berbasis STEM yang dikembangkan
memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik
berdasarkan hasil validasi oleh pakar pada aspek
visual dan audio, rekayasa perangkat lunak,
pembelajaran, dan materi. Selain itu, hasil uji
kepraktisan oleh guru kimia menunjukkan bahwa
media yang dikembangkan mudah digunakan dan
mampu mendukung proses pembelajaran di
kelas. Hasil uji keterbacaan oleh peserta didik
juga menunjukkan bahwa flipbook memiliki
tampilan yang menarik serta mudah dipahami
dan dioperasikan. Dengan demikian, flipbook
berbasis STEM yang dikembangkan layak dan
praktis digunakan sebagai media pembelajaran
pada materi stoikiometri. Integrasi pendekatan
STEM dalam media pembelajaran juga
berpotensi membantu peserta didik memahami
konsep stoikiometri secara lebih kontekstual
serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran kimia.
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